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Prakata

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan gambaran mengenai
pendekatan deteksi dini pada gangguan mental berat khususnya psikosis. Buku
ini mengulas mengenai beberapa pendekatan yang digunakan dalam melakukan
deteksi dini risiko psikosis, dilengkapi dengan macam-macam asesmen yang
dapat digunakan, serta dilengkapi dengan kumpulan kajian atau penelitian yang
mengulas tentang kondisi mental yang berisiko mengalami gangguan psikosis dari
mulai konsep, asesmen, dan intervensi yang dapat dilakukan pada individu dengan
kondisi mental tersebut. Buku ini juga mencakup bagaimana melakukan deteksi
dini kondisi mental dengan risiko gangguan psikosis. Lingkup pemanfaatan buku
ini dapat digunakan oleh praktisi kesehatan yang menangani kesehatan mental,
mahasiswa, ataupun psikolog yang tertarik dengan topik risiko psikosis. Pembaca
akan lebih memahami perspektif deteksi dini psikosis khususnya dua pendekatan
yang lazim digunakan yaitu basic symptom dan ultrahigh risk. Penelitian-penelitian
yang kami sajikan akan memberikan gambaran nyata mengenai konsep deteksi dini
dan kondisi mental berisiko psikosis.

Saya ucapkan terima kasih kepada alumni dan mahasiswa kami yang ikut
terlibat dalam penelitian payung dan penulisan buku ini serta para responden
penelitian kami. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Frauke
Schultze-Lutter, PD Dr. Phil. dari Department of Psychiatry and Psychotherapy
Medical Faculty, Heinrich-Heine-University Disseldorf yang banyak memberikan
pencerahan mengenai konsep deteksi dini psikosis melalui diskusi selama ini.

Penulis
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Pendahuluan

Psikosis merupakan gangguan mental berat yang memberikan banyak
dampak buruk bagi penderitanya dan banyak ahli pesimis akan dampak intervensi
yang telah dilakukan. Pergeseran cara pandang mengenai penanganan psikosis
dalam beberapa tahun belakangan mendorong upaya dilakukannya deteksi dini
untuk psikosis sebelum gangguan tersebut berkembang. Deteksi dini psikosis
merupakan fokus penelitian penulis sejak tahun 2014 dan telah berkembang
menjadi sebuah penelitian payung bersama mahasiswa bimbingan penulis yang
memiliki ketertarikan sama akan topik ini. Latar belakang ini mendorong kami
untuk menulis buku ini dan memaparkan hasil-hasil penelitian yang telah kami
lakukan di Indonesia. Bab pertama hingga bab ketiga, buku ini akan menyajikan
mengenai cara pandang untuk memahami deteksi dini pada gangguan psikosis.
Bab-bab selanjutnya berfokus pada beberapa faktor risiko yang meningkatkan
kesempatan seseorang memiliki kondisi berisiko psikosis. Bab terakhir diulas
mengenai intervensi yang dapat dilakukan untuk seseorang dengan kondisi berisiko
gangguan psikosis. Detail dari setiap bab adalah sebagai berikut:

Bab 1, memberikan pengantar mengenai definisi psikosis dan gejala-gejala
psikosis dilanjutkan dengan topik mengenai pendekatan deteksi dini pada gangguan
psikosis. Pada subbab ini pembaca akan diajak memahami pergeseran perspektif
dan cara memahami psikosis sebagai sebuah gangguan yang memiliki tahapan
perkembangan layaknya sebuah penyakit fisik sehingga sangat mungkin dilakukan
deteksi dini.

Bab 2, pendekatan deteksi dini yang dibahas pada topik ini adalah Basic
Symptom. Basic Symptom (BS) merupakan fenomena paling awal yang terjadi pada
seseorang dengan risiko psikosis. Basic Symptom dikembangkan guna melakukan
deteksi dan intervensi awal pada kelompok orang berisiko psikosis. Pemahaman
dan pengukuran yang berbasis Basic Symptom ini berpotensi untuk mengubah
perjalanan gangguan psikosis yang dialami oleh individu melalui pengembangan

langkah-langkah preventif.
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Bab 3, pendekatan deteksi dini lainnya adalah Ultra High Risk. Bab ini akan
membahas lebih jauh mengenai perbedaan setiap asesmen UHR, mulai dari tujuan,
kriteria, cara pengerjaan, waktu asesmen, dan sebagainya. Ultra-High Risk (UHR)
merupakan sebuah istilah yang digunakan pada individu dengan risiko sangat tinggi
untuk mengembangkan psikosis. UHR sangat penting dilakukan sehingga individu
yang berisiko sangat tinggi mendapatkan intervensi dini agar dapat mencegah,
menunda, atau mengurangi dampak psikosis. UHR juga bertujuan untuk menentukan
risiko psikosis yang akan terjadi selama 1 hingga 5 tahun ke depan. UHR dapat
dilakukan pada rentang usia remaja akhir atau dewasa awal. Beberapa asesmen
yang dapat mengidentifikasi UHR pada individu, yakni CAARMS (Comprebensive
Assessment of At-Risk Mental States), SIPS (The Structured Interview for Prodromal
Syndromes), dan BSIP (The Basel Screening Instrument for Psychosis).

Bab 4, Bullying dan Risiko Psikosis. Bullying atau perundungan merupakan
perilaku kekerasan yang disengaja, dilakukan secara berulang, dan adanya
kesenjangan antara korban dan pelaku. Bullying dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, mulai dari fisik, verbal, sosial, dan seksual. Globalisasi dan peningkatan
akses pada dunia digital memunculkan bentuk yang berbeda dari bullying
tradisional, yakni cyberbullying. Setiap jenis bullying akan berdampak baik jangka
pendek maupun jangka panjang pada korbannya. Korban bullying juga dapat
mengembangkan gangguan psikosis sebagai akibat dari bullying yang diterimanya.
Bab ini akan membahas lebih jauh mengenai bullying dan bagaimana bullying bisa
meningkatkan risiko individu mengalami gangguan psikosis.

Bab 5, trauma adalah hal yang mungkin saja dialami seseorang terutama
orang-orang dengan pengalaman masa lalu yang berat termasuk pula pengalaman
masa kanak yang berat atau adverse childhood experience. Bab ini menjelaskan
bagaimana peristiwa traumatis di masa lalu seseorang bisa menjadi pemantik
munculnya psikosis. Setiap jenis peristiwa traumatis secara ilmiah terbukti memiliki
peranan dalam munculnya risiko psikosis pada seseorang. Pembahasan lebih dalam
mengenai mekanisme dan lain sebagainya juga dibahas pada bab ini.

Bab 6, Pola Asuh dan Risiko Psikosis. Pola asuh merupakan serangkaian
tindakan atau pola interaksi antara orang tua terhadap anak yang sifatnya stabil,
menetap, atau dengan kata lain terus-menerus dilakukan dengan rangkaian
yang sama. Pola asuh terbagi menjadi beberapa tipe dan tipe yang sering kali
mengakibatkan gangguan psikologis pada anak adalah tipe pola asuh authoritarian.
Tipe pola asuh ini menempatkan orang tua pada kedudukan yang lebih tinggi atau
dominan dibandingkan dengan anak hingga anak tidak memperoleh rasa hangat

Xii



Pendahuluan

dari interaksinya dengan orang tua. Situasi tersebut mengakibatkan anak menjadi
lebih rentan mengalami stres, takut, dan cemas berlebih, serta cenderung mengalami
depresi. Depresi yang disertai dengan rasa cemas berlebih dan tidak tertangani akan
meningkatkan risiko anak mengalami gangguan psikosis.

Bab 7, tentang Social Functioning dan Risiko Psikosis, diawali dengan
penjelasan tentang pengertian social functioning. Pembaca akan diajak untuk
memahami faktor genetik dan lingkungan terhadap social functioning individu
dengan risiko psikosis, dilanjutkan dengan bentuk asesmen dan intervensi yang
menyasar social functioning individu dengan risiko psikosis.

Bab 8, ketegangan dan berbagai masalah kecil merupakan hal umum yang
terjadi dalam rutinitas kehidupan sehari-hari, seperti terjebak dalam kemacetan,
permasalahan di tempat kerja maupun dalam relasi sosial. Szressor karena aktivitas
sehari-hari yang padat cenderung memiliki dampak negatif yang signifikan pada
kesehatan mental dan fisik individu. Pada bab ini akan diawali dengan mengulas
pengertian daily stress, bentuk, dan dampak dari daily stress yang memengaruhi
emosi, fisiologis, dan perilaku. Terdapat skala maupun check/ist yang telah disusun
oleh para peneliti untuk mengukur daily stress. Kepribadian individu dalam
menghadapi daily life stress, turut menjadi perhatian para peneliti, termasuk kaitan
antara daily life stres dengan risiko psikosis. Pada akhir bab ini, akan dipaparkan
network analysis dalam memahami hubungan stres dengan risiko psikosis beserta
penjelasan strategi koping dalam menghadapi daily stress.

Bab 9, urbanitas merupakan berbagai bentuk aktivitas dan perilaku masyarakat
yang disesuaikan dengan kondisi fisik-spasial dan sosio-kultural perkotaan. Salah
satu bentuk tantangan dalam beradaptasi dengan situasi di perkotaan adalah
penyesuaian mekanisme pikiran dan perilaku masyarakat sebagai akibat dari kondisi
kehidupan perkotaan yang kompleks. Tekanan hidup di perkotaan yang semakin
banyak dapat meningkatkan risiko gangguan psikosis. Hasil temuan di sejumlah
negara menunjukkan jumlah kasus psikosis di perkotaan lebih besar dibandingkan
di pedesaan. Gambaran mengenai peranan urbanitas sebagai faktor risiko psikosis
akan dipaparkan lebih lanjut dalam bab ini.

Bab 10, tentang intervensi pada individu dengan risiko psikosis diawali
dengan pengertian khusus terkait intervensi pada individu dengan risiko psikosis.
Pembaca akan diajak untuk memahami prinsip dasar intervensi pada individu
dengan risiko psikosis sebelum masuk pada penjelasan tentang berbagai pendekatan
intervensi. Pembaca juga akan diajak untuk memahami tantangan profesional dalam

memberikan intervensi pada individu dengan risiko psikosis.
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